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ABSTRAK 

 

Penulis imelakukan ipenelitian iini iuntuk imengetahui iapakah penggunaan sistem rekrutmen 

sdm, pengalaman ikerja idan ikomitmen ikaryawan iberpengaruh iterhadap iturnover iintention 

pada iPT. Duo Mas Makmurindo. Metode ipenelitian iyang idigunakan ikuantitatif idengan 

pendekatan isurvey iatau iwawancara ilangsung idengan imenggunakan isampel ijenuh yang 

termasuk dalam non probability sampling. Kemudian menganalisis data dengan menggunakan 

program SPSS 25.00. Berdasarkan uji ikoefisien ideterminasi, idihasilkan inilai iR iSquare 

yaitu isenilai i0,811 iatau i81%, iyang idapat idiartikan ibahwa ipengaruh ipenggunaan sistem 

rekrutmen SDM, Pengalaman Kerja idan iKomitmen iKaryawan iTerhadap iTurnover 

Intention iPada PT Duo Mas Makmurindo yaitu sebesar 81%. Sedangkan Hasil perhitungan 

fhitung  > ftabel (416,913 > 3,09) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga idapat 

disimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh isecara isimultan iatau ibersama-sama iantara 

penggunaan sistem rekrutmen karyawan (X1), pengalaman ikerja (X2), dan ikomitmen 

karyawan i(X3) iterhadap iturnover iintention (Y).Hasil iuji T diperoleh sebesar thitung 4.312 

> ttabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan iantar ipenggunaan isistem irekrutmen sdm (X1) terhadap turnover intention. Nilai 

thitung 3.170 > ttabel 1,660 dan nilai isignifikansi 0,002 < 0,05 iyang iberarti iterdapat 

pengaruh ipositif idan isignifikan iantara pengalaman kerja (X2) terhadap iturnover intention. 

Nilai ithitung i2.155 i> ittabel i1,660 idan inilai isignifikansi i0,034 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh ipositif idan isignifikan antara komitmen karyawan (X3) terhadap turnover intention 

 

Kata Kunci: Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM, Pengalaman Kerja, Komitmen Karyawan ,  

 Turnover Intention. 
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PENDAHULUAN 

Pada iera iglobalisasi, iperusahaan imutlak imembutuhkan isumber idaya 

imanusia iyang ikompeten idan iberkualitas. iSumber idaya imanusia imerupakan 

isalah isatu iunsur iterpenting iuntuk imencapai imaksud idan itujuan isuatu 

iorganisasi ibisnis, ikarena iSumber idaya imanusia dapat memengaruhi seberapa 

berhasil atau tidak suatu perusahaan mencapai tujuan mereka.. Semua organisasi 

bisnis harus memperhatikan bagaimana mereka mengelola sumber daya 

manusianya, salah satunya dalam penempatan kerja karyawan. Setiap organisasi 

harus mampu beradaptasi dan memperkuat diri agar tetap kompetitif dan 

menghadapi tantangan apapun di masa depan . 

Upaya perusahaan dalam menciptakan tenaga kerja yang baik dan 

mengurangi angka turnover intention bukanlah hal yang mudah dilakukan 

perusahaan, karena kenyataanya sekarang ini banyak tenaga kerja yang tidak tahan 

lama bekerja di dalam suatu perusahaan dan lebih memilih keluar sebagai jalan 

keluarnya. Salah satu alasannya adalah riwayat pekerjaan. Pengalaman kerja 

menjadi salah satu kunci peningkatan produktivitas karyawan. Apabila karyawan 

tersebut memiliki riwayat pekerjaan yang cukup maka dapat menjadi bekal 

karyawan di masa depan. Pengalaman ikerja iseorang ikaryawan imencerminkan 

itingkat ikemahiran, ipengetahuan, idan iketerampilan ikaryawan idalam ipekerjaan 

idan idapat idiukur iberdasarkan imasa kerja karyawan tersebut dan sifat 

pekerjaannya. Jam kerja menunjukan jam kerja seorang karyawan, dan jenis 

pekerjaan mencakup aktivitas atau posisi yang dilakukan. 

Dalam dunia kerja komitmen karyawan merupakan salah satu isu yang 

sangat penting. Karena komitmen ini tidak sedikit perusahaan memasukan unsur ini 

menjadi syarat seseorang dalam memegang suatu jabatan di dalam suatu organisasi. 

Karyawan yang menunjukan adanya komitmen dapat dilihat dari perhatian terhadap 

tugas yang telah di berikan, mereka sangat memiliki rasa tanggung jawab untuk 

melaksanakan tugasnya dan menjadi loyal terhadap perusahaan. Pengertian 

komitmen saat ini tidak hanya menunjuk kepada ketersediaan karyawan untuk 

menetap di suatu perusahaan dalam jangkat waktu yang panjang saja. Namun pada 

realitanya dalam dunia kerja yaitu mereka mau memberikan hasil yang terbaik 

kepada perusahaan dan mampu mengerjakan sesuatu yang dapat memaksimalkan 

batasan yang ditentukan perusahaan. P 

Pada kenyataanya tidak semua karyawan memiliki komitmen yang tinggi 

untuk dapat bertahan pada suatu pekerjaan yang diberikan dan berakhir dengan 

mengajukan surat resign atau mengundurkan diri. Permasalahan ini menjadi hal 

yang sering terjadi pada suatu perusahaan dimana tingkat Turnover Intention yang 

cukup meningkat beberapa bulan terakhir. Turnover intention itu sendiri merupakan 

keingingan karyawan untuk keluar dari perusahaan dan biasanya didasari oleh 

berbagai alasan, seperti  mencari pekerjaan atau mendapatkan ipekerjaan ipada 

iposisi iyang ilebih ibaik. iKeputusan iini ibiasanya imenjadi ipilihan iterakhir idari 

ikaryawan iapabila ijika idia itidak imendapatkan ikondisi ikerja itidak isesuai 

idengan iapa iyang idiharapkan. iDengan iadanya iturnover iintention ini dapat 

berakibat pada kelancaran suatu organisasi karena harus mencari lagi kandidat yang 

mampu mengisi jabatan yang kosong tersebut dan memakan waktu yang tidak 

sebentar untuk mencarinya.  Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka ipeneliti 
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imelakukan ipenelitian idengan imenggunakan ijudul “pengaruh penggunaan 

sistem rekrutmen sdm, pengalaman kerja dan komitmen karyawan terhadap 

turnover intention pada pt duo mas makmurindo” 

METODE  

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan imetode ipenelitian 

ideskriptif ikualitatif. iPenulis imemilih imetode iini ikarena ibertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih rinci, mendalam, dan jelas tentang keadaan nyata 

di lapangan dalam kaitannya dengan variabel bebas X1 (Sistem Rekrutmen SDM), 

X2 (Pengalaman Kerja), dan X3 (Komitmen Karyawan) terhadap variabel terikat Y 

(Turnover Intention). 

 

Sampel 

Menurut (Akmal & Hariyanti, 2020) menyatakan ibahwa iPopulasi iadalah 

iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri idari iobyek iatau isubyek iyang imemiliki 

ikualitas idan ikarakteristik itertentu idan iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari, idan isetelah penelitian, peneliti membuat kesimpulan. 

Jumlah populasi pada penelitian iini iberjumlah i100 iorang, ijumlah iresponden 

itersebut saya ambil dari karyawan PT. Duo Mas Makmurindo.  

Menurut (Tanzeh & Arikunto, 2020) menyatakan bahwa: Sampling iadalah 

iproses imemilih isebagian idari ipopulasi iyang iditeliti iuntuk imewakili iukuran 

idan ikarakteristik ikeseluruhan ipopulasi itersebut.Teknik ipengambilan isampel 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu isampel ijenuh iyang itermasuk 

idalam inon iprobability isampling. iSampel idari ipenelitian iini merupakan 

seluruh anggota populasi yaitu sebanyak 100 karyawan. 

Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iini idilakukan idengan imelakukan kuesioner 

yang di sebar melalui Gform. Dalam penelitian yang sudah ditentukan, ada empat 

variabel operasional: variabel sistem rekruitmen SDM, variabel pengalaman kerja, 

dan variable komitmen karyawan sebagai variabel bebas (independent). Sistem 

recruitment SDM sebagai X1, pengalaman ikerja isebagai iX2, idan ikomitmen i 

ikerja isebagai iX3. iVariabel iterikat i(dependent), ivariabel iTurnover iIntention 

isebagai iY. iSkala ipengukuran iordinal iyang imenyampaikan iinformasi itentang 

ijumlah irelatif ikarakteristik iyang itidak isama iyang idimiliki iobjek iatau 

iindividu itertentu isecara ikeseluruhan. 

Operasional Variabel 
 

Varibel Sub Variabel Indikator  Skala 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi


EMABI : EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS - VOL. 1. NO. 1 (2022)  

Versi iOnline iTersedia idi i: ihttps://jurnal.ubd.ac.id/index.php/emabi 

| (Cetak) | (Online) | 
 

 

4 

 

Sistem 

Rekrutmen 

karyawan 

(X1) 

1. Dasar 

iRekrutmen 

2. Sumber 

iRekrutmen 

3. Metode 

iRekrutmen 

4. Kualifikasi 

 

1. Adanya 

peraturan yang 

jelas 

2. Peraturan 

umum 

3. Peraturan 

khusus 

4. Pengalaman 

Kerja 

5. Prestasi Kerja 

6. Tes Kesehatan 

7. Tes 

Kemampuan 

8. Potensi 

akademik 

9. Spesifikasi 

pekerjaan 

10. Hasil seleksi 

 

 

 

Sumber : Menurut Sudiro yang dikutip (Sunandar, 2020) 

Pengalaman 

Kerja 

(X2) 

1. Lama kerja 

2. Waktu bekerja 

3. Tingkat 

Pengetahuan 

4. Keterampilan 

bekerja 

5. Penguasaan 

bidang 

pekerjaan 

 

1. Pemahaman 

pekerjaan 

2. Kecepatan 

bekerja 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Kebijakan 

pekerjaan 

5. Kemampuan 

diri 

6. Disiplin waktu 

7. Tanggung 

jawab  

8. Kemampuan 

fisik 

9. Teknik bekerja 

10. Operasional 

Teknologi 

 

Menurut (Khair & Hakim, 2020) 
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Komitmen 

Karyawan 

(X3) 

1. Komitmen 

iAfektif 

2. Komitmen 

iBerkelanjutan i 

3. Komitmen 

iNormatif 

1. Memiliki 

pengalaman 

2. Merasa 

gembira 

3. Organisasi 

memiliki peran 

penting 

4. Rasa 

keorganisasian 

5. Butuh dan 

ingin tinggal 

dalam 

organisasi 

6. Hidup 

bergantung 

pada 

organisasi 

7. Takut 

kehilangan 

8. Tidak ingin 

mengecewakan 

rekan kerja 

9. Lebih 

mengutamakan 

perasaan 

10. Merasa wajib 

tinggal di 

organisasi  

 

Menurut Siswanto J yang dikutip (Khair & Hakim, 2020) 

Turnover 

Intention 

(Y1) 

1. Kecenderungan  

j individu 

meninggalkan 

organisasi 

2. Kemungkinan 

individu 

mencari 

pekerjaaan baru 

di tahun depan 

3. Kemungkinan 

Individu 

meninggalkan 

organisasi 

dalam beberapa 

bulan 

1. Ketidapuasan 

karyawan 

2. Tidak 

mendapatkan 

apresiasi 

3. mencari 

pekerjaan baru 

4. Relasi yang 

baru 

5. penghasilan 

yang lebih 

tinggi 

6. Kepuasan 

bobot 

pekerjaan 

7. Promosi 

jabatan 
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8. Tunjangan 

yang lebih baik 

9. Kondisi kerja 

yang baik 

10. Komitmen diri 

sendiri 

 

Menurut (Dhananjaya & Dewi, 2019) 

 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini dalam menganalisisnya menggunakan SPSS 25. Dalam 

penelitian teknik analisis data terbagi dalam 3 yaitu analisa deskriptif, uji model 

statistic, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

Menurut (Hilgers et al., 2019) menyatakan bahwa Teknik analisis data 

merupakan tahapan bagaimana data yang dikumpulkan wajib melakukan dianalisis 

terlebih dahulu agar mendapatkan hasil penelitian. Statistik ideskriptif 

imemungkinkan iuntuk imengidentifikasi ikekuatan ihubungan iantara ivariabel 

imelalui ianalisis ikorelasi, imembuat iprediksi idengan ianalisis iregresi, idan 

imembandingkan idata ipopulasi iatau isampel irata-rata. iStatistik ideskriptif iyang 

iterdapat idalam ipenelitian iini iadalah untuk mengetahu jenis kelamin, usia dan 10 

pertanyaan di masing-masing variabel. 

Untuk menguji validitas, kuesioner harus dibuat terlebih dahulu. Setelah itu, 

kuesioner diuji untuk memastikan validitasnya. Untuk menentukan validitas uji 

item, skor iitem idibandingkan idengan iskor itotal idari isemua iitem iyang iada. 

iTeknik iBivariate iPearson, yang dikenal sebagai korelasi iProduk iMomen 

iPearson, digunakan untuk melakukan uji coba. Metode ini digunakan bersama 

dengan program SPSS. Jika inilai ir itabel ilebih ikecil idaripada inilai ir ihitung, 

perhitungan dapat dianggap valid, atau nilai signifikansi dapat ditemukan pada 

tingkat signifikansi 5%, atau (α=0,05) (Sugiyono, 2019 : 179). Uji ireliabilitas 

idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ireliabel isuatu ikuesioner isebagai 

iindikator ivariabel. iKuesioner idianggap ireliabel iatau ihandal ijika itanggapan 

irespondennya ikonsisten iatau istabil idari iwaktu ike iwaktu.Menurut (Tanzeh & 

Arikunto, 2020) Teknik Cronchbach Alpha (α) adalah teknik pengukuran 

reliabilitas. Suatu iinstrumen iatau ivariabel idapat idikatakan ireliable iapabila 

inilai icronchbach’s ialpha i i> dari 0,60.  

Uji iAsumsi iklasik iterdiri idari i3 idiantaranya iUji inormalitas iadalah iuji 

iasumsi iyang idigunakan iuntuk imenentukan iapakah imodel iregresi iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini imemiliki iresidual iyang ilayak. iDengan 

imenemukan idan imelihat ipenyebaran idata i(titik) ipada isumbu idiaogonal 

igrafik, imodel iregresi iyang ibaik iadalah imodel idata iberdistribusi inormal. 

iData inormal idan itidak inormal idapat idijelaskan isebagai iberikut i: 

1. Model iregresi imemenuhi iasumsi inormalitas iapabila idata itersebar idi 

isekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal iatau 

ihistogramnya. i 
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2. Model iregresi itidak imemenuhi iasumsi inormalitas ijika idata itersebar 

ijauh idari igaris idiagonal idan itidak imengikuti iarah igaris idiagonal iatau 

igrafik ihistogram. 
Uji imultikolinearitas iini idigunakan iuntuk imenentukan iapakah imodel 

iregresi ipenelitian imenunjukkan ikorelasi iantara ivariabel iindependen, iatau 

ibebas, idari igejala imultikolinearitas. iJika imodel iregresi ipenelitian 

imenunjukkan ikorelasi, maka model tersebut dianggap baik.Nilai yang digunakan 

dalam menentukan ada tanda-tanda multikolinearitas, seperti nilai iVIF i< i10,00 

idan inilai itoleransi i>  0,10 (E. T. Wahyuni, 2020).H0: Dalam model regresi, tidak 

iada imultikolinearitas iantara ivariabel iindependen ijika inilai itoleransi i> i0,10 

idan inilai iVIF i< i10. iH1: iDalam imodel iregresi, iterdapat imultikolinearitas 

iantara ivariabel iindependen ijika inilai itoleransi i< i0,10 idan inilai iVIF i> i10. 

Uji iheteroskedastisitas idigunakan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 

iregresi iterjadi iketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike 

ipengamatan iyang ilain i(E. T. Wahyuni, 2020). Salah isatu icara iuntuk 

imengetahui iapakah iada iheteroskedastisitas iadalah idengan imemeriksa iapakah 

iada ipola itertentu ipada igrafik iscatterplot iantara iSRESID idan iZPRED. iDasar 

ianalisisnya iadalah isebagai iberikut i: 

1. Jika ipola itertentu, iseperti ititik-titik iyang imenunjukkan ipola itertentu 

iyang iteratur i(bergelombang, imelebar, idan imenyempit), imenunjukkan 

iheteroskedastisitas. 

2. Tidak iadanya iheteroskedastisitas iditunjukkan ioleh ipola itertentu 

iseperti ititik-titik imenebar di atas dan di bawah nol terhadap sumbu Y. 

Menurut i(Supangat, i2017) iAnalisis iregresi ilinier iberganda 

imenggunakan imetode istatistik iumum iuntuk imemastikan ihubungan iantara 

ivariabel idependen idan ivariabel iindependen. i 

Analisa ikorelasi imerupakan ibagian iintegral idalam iperamalan. 

iPeramalan idilakukan iberdasarkan idata iyang idiolah idengan imenggunakan 

istatistik iyang isesuai iuntuk imenguji ikeabsahan idata; jika peramalan tidak 

diolah dengan data yang sesuai, maka kita tidak akan mendapatkan kesimpulan 

yang baik. 

Dengan iempat ivariabel iindependen, irumus iuntuk imenghitung ikoefisien 

ideterminasi iadalah isebagai iberikut: ivariabel iindependen itidak imempengaruhi 

ivariabel idependen, idan ivariabel iindependen imempengaruhi ivariabel 

idependen iapabila it(tabel) i< it(hitung). i Dengan ikesimpulan: 

1. Tidak iada ikontribusi ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 
idependen isecara iproporsional ijika iR2 i= i0. i 

2. Persentase ikontribusi ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 

idependen iadalah isempurna ijika iR2 i= i1. 
Uji ihipotesis idalam ipenelitian iini imencakup itiga itahap iyaitu, iuji 

iparsial i(uji-t), iuji isimultan i(uji-F) idan iuji ideterminasi i(R2) isebagai iberikut: 

Hipotesis adalah solusi sementara untuk masalah tertentu. Namun, untuk 

mengetahui keterkaitan koefisien, uji t dapat digunakan. Untuk imenguji ihipotesis 

inol i(𝐻o) ikriterianya isebagai iberikut: 
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1. Bila inilai ithitung i> inilai ittabel, imaka i𝐻o iditolak idan i𝐻a i iditerima, 

iartinya ivariabel ibebas i(X) iberpengaruh isecara isignifikasi iterhadap 

ivariabel iterkait i(Y). 

2. Bila inilai ithitung i< inilai ittabel, imaka i𝐻o i iditerima idan i𝐻a i i iditolak, 

iartinya ivariabel ibebas i(X) itidak iberpengaruh isecara isignifikasi 

iterhadap ivariabel iterkait i(Y). 

Dalam ipengujian imenggunakan itingkat ikepercayaan isebesar i95% 

isedangkan ia i= i5%. iJika i𝐻o iditerima, imaka ivariabel iindependen itidak 

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ivariabel idependen, idan ijika i𝐻o 

iditolak, imaka ivariabel iindependen iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

ivariabel idependen. i 

Uji ipengaruh isimultan, ijuga idikenal isebagai iuji iF, idigunakan iuntuk 

imenentukan iapakah ivariabel iindependen imempengaruhi ivariabel idependen 

isecara ibersamaan iatau isimultan. iPada idasarnya, iuji iF imenunjukkan iapakah 

isemua ivariabel iindependent iatau ivariabel ibebas iyang iada idalam imodel 

imempengaruhi ivariabel idependen iatau iterkait isecara ibersamaan. iUntuk 

imelakukan ipengujian, ibesarnya nilai Fpenelitian dan nilai F tabel anova dapat 

dibandingkan dengan aplikasi SPSS 25 diantaranya adalah :  

1. Menghitung nilai Ftabel dengan tarif signifikasi itertentu. 
2. Menggunakan ikriteria ihipotesis isebagai iberikut i: 

• Jika iFpenelitian i> inilai iFtabel, imaka i𝐻o iditolak idan i𝐻a iditerima. 

• Jika iF ipenelitian i< inilai iFtabel, imaka i𝐻o iditerima idan i𝐻a iditolak. 

3. Mengambil ikeputusan iapakah i𝐻o iatau i𝐻a iyang iditerima 

 

 

Hasil 

Uji Normalitas 

  Dari igambar idiatas imenunjukan idata imenyebar idisekitar igaris 

idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonaI iatau igrafik ihistogram iagar idata 

iditunjukkan ipada idistribusi inormal iatau imodeI iyang idiginakan iyang 

imemenuhi ipersyaratan inormaIitas idata. 

 

Uji Multikoleritas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 31.669 6.832  4.635 .000   

Penggunaan 

Sistem SDM 
.091 .082 .110 1.107 .271 .972 1.029 

Pengalaman 

Kerja 
.236 .094 .252 2.525 .013 .972 1.029 

Komitmen 

Kerja  
.321 .124 .502 2.596 .015 .658 1.519 

a. Dependent Variable: Turnover 

Intention 

      

Dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil dari perhitungan nilai VIF untuk 

setiap variabel  bebas dalam model regresi tidak mengandung masalah 

multikolonieritas karena model berada dibawah 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari igambar idiatas imenunjukan ibahwa ititik iyang idihasilkan itidak 

imembentuk ipola iatau itren igaris itertentu. iHal iini imenunjukan ibahwa idata 

itersebar ibaik idiatas imaupun idibawah iangka i0 ikarena idari iitu i imodel iini 

itidak imengalami iheterososkedastisitas. 

 

Analisis Korelasi Berganda 
 

 

 

 

Trunover 

Intension 

Reliabilitas 

Pengaruh 

Penggunaan Sistem 

Rekrutmen 

SDM 

 

 

 

 

Pengalaman 

Kerja 

 

 

 

 

Komitmen 

Karyawan 

Pearson 

Correlation 

Trunover Intension 1,000 ,856 ,900 ,878 

 Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM ,856 1,000 ,857 ,851 
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Pengalaman Kerja ,900 ,857 1,000 ,916 

Komitmen Karyawan ,878 ,851 ,916 1,000 

Sig. (1- 

tailed) 

Trunover Intension . ,000 ,000 ,000 

Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM ,000 . ,000 ,000 

Pengalaman Kerja ,000 ,000 . ,000 

Komitmen Karyawan ,000 ,000 ,000 . 

N Trunover Intension 100 100 100 100 

Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM 100 100 100 100 

Pengalaman Kerja 100 100 100 100 

Komitmen Karyawan 100 100 100 100 

Dari tabel IV.58 menunjukan bahwa  : 

1. Besarnya hubungan antara (𝑋1) terhadap (Y) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,856. Dengan demikian, ada hubungan positif 

antara Pengaruh Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM terhadap 

Turnover Intention. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 

Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM yang dimiliki oleh PT. 

Duo Mas Makmurindo mempengaruhi Turnover Intention 

karyawan. 

2. Besarnya hubungan antara (𝑋2) terhadap (Y) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,900 Dengan demikian, ada hubungan positif 

antara penglaman kerja terhadap Turnover Intention. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki oleh 

PT. Duo Mas Makmurindo mempengaruhi Turnover Intention 

karyawan. 

3. Besarnya hubungan antara (𝑋3) terhadap (Y) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,878. Dengan demikian, ada hubungan positif 

antara komitmen karyawan terhadap Turnover Intention Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa komitmen karyawan yang dimiliki 

oleh PT. Duo Mas Makmurindo mempengaruhi Turnover 

Intention karyawan. 

4. Pengaruh Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM, Pengalaman 

Kerja, Komitmen Karyawan yang signifikan atau tidak terhadap 

Turnover Intention karyawan pada PT. Duo Mas 

Makmurindo menunjukan bahwa angka probabilitas sebesar 

0,000 < 0,05 , maka hasil korelasi keempat variabel memiliki 

pengaruh yang signifikan satu sama lain yang artinya nilai 

signifikan 0,000 yaitu 𝐻𝑜 dan 𝐻𝑎 diterima 

Uji T 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

Collinearity 

Statistics 
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Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

 

 
t 

 

 
Sig. 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 6,869 1,758  3,907 ,000   

Pengalaman Kerja ,847 ,041 ,900 20,418 ,000 1,000 1,000 

2 (Constant) 5,097 1,697  3,004 ,003   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel  kolom Sig. Dapat dilihat nilai probabilitas mempunyai Pengaruh 

Penggunaan Sistem Rekrutmen SDM sebesar 0,000, nilai probabilitas di dalam 

pengalaman kerja sebesar 0,002 , dan nilai probabilitas Terhadap komitmen 

karyawan adalah 0,034. Maka dapat disimpulkan bahwa probabilitas berada 

dibawah 0,050 terdapat pengaruh yang signifikan atau Pengaruh Penggunaan 

Sistem Rekrutmen SDM, pengalaman ikerja, idan ikomitmen ikaryawan iyang 

iberpengaruh iterhadap iturnover iintention iyang iartinya i iditolak idan i𝐻𝑎 

iditerima 

 

UJI F 

 Pengalaman Kerja ,590 ,075 ,627 7,859 ,000 ,265 3,774 

Reliabilitas Pengaruh 

Penggunaan Sistem 

Rekrutmen SDM 

,298 ,074 ,319 3,995 ,000 ,265 3,774 

3 (Constant) 5,344 1,670  3,201 ,002   

Pengalaman Kerja ,439 ,102 ,466 4,312 ,000 ,139 7,194 

Reliabilitas Pengaruh 

Penggunaan Sistem 

Rekrutmen SDM 

,245 ,077 ,262 3,170 ,002 ,238 4,201 

Komitmen Karyawan ,199 ,092 ,228 2,155 ,034 ,145 6,919 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2282,275 1 2282,275 416,913 ,000b 

Residual 536,475 98 5,474   
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Dari tabel IV.62 menunjukan bahwa : 

1. Dalam model 1 untuk uji ANOVA yang terdapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g adalah 416,913 yang 

mempunyai tingkat isignifikan i0,000, iyang idapat idilihat iangka i0,000 i< 

i0,05 idan ijuga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i> i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iatau i416,913>2,70. iMaka idapat 

idisimpulkan iterdapat i hubungan i linear i antara ivariabel ipengaruh 

penggunaan sistem rekrutmen sdm terhadap turnover intention yang artinya 

𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima .Sehingga model iregresi itersebut isudah ilayak 

idan itepat iuntuk imemprediksi iturnover intention. 

2. Pada model 2 untuk uji ANOVA yang terdapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g adalah 248,256 yang 

mempunyai tingkat isignifikan i0,000 iyang idapat idilihat iangka i0,000 i< 

i0,05 idan ijuga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i> i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iatau i248,256 i> i3,09. iMaka idapat 

idisimpulkan iterdapat ihubungan ilinear iantara ivariabel ipengaruh 

penggunaan sistem rekrutmen sdm dan pengalaman kerja terhadap turnover 

intention yang artinya   ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga model iregresi 

itersebut isudah ilayak idan itepat iuntuk imemprediksi turnover intention. 

3. Pada model 3 untuk uji ANOVA yang terdapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g adalah 173,274 yang 

mempunyai tingkat isignifikan i0,000 iyang idapat idilihat iangka i0,000 i< 

i0,05 idan ijuga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i> i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iatau i173,274 i> i3,09. iMaka idapat 

idisimpulkan iterdapat ihubungan ilinear iantara ivariabel ipengaruh 

penggunaan sistem rekrutmen sdm, pengalaman kerja, dan komitmen 

karyawan terhadap turnover intention artinya 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sehingga model iregresi itersebut isudah ilayak idan itepat iuntuk 

imemprediksi iturnover intention. 

 

 

Total 2818,750 99    

2 Regression 2358,071 2 1179,036 248,256 ,000c 

Residual 460,679 97 4,749   

Total 2818,750 99    

3 Regression 2379,337 3 793,112 173,274 ,000d 

Residual 439,413 96 4,577   

Total 2818,750 99    
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KESIMPULAN 

Kesimpulan iyang iterdapat idi ipenelitian iini iadalah iBerdasarkan ihasil 

ipenelitian iyang idilakukan ipenulis, iyaitu idengan imenggunakan iperhitungan 

ikorelasi iyang itujuan iuntuk imengetahui iseberapa ijauh ihubungan iantara 

ivariabel isebagai iberikut: 

1. Dapat dilihat hasil koefisien korelasi Penggunaan Sistem Rekrutmen Sdm (𝑋1 

) adalah 0,900 berarti korelasi imemiliki ihubungan iyang ipositif iterhadap 

iTurnover iIntention ikaryawan, iPengalaman iKerja i(𝑋2 i) imemiiki inilai 

ikoefisien ikorelasi isebesar i0,915 ihal iini idapat idisimpulkan ihubungan 

iyang ipositif iterhadap iTurnover iIntention ikaryawan, iKomitmen 

iKaryawan i(𝑋3 i) imemiiki inilai ikoefisien ikorelasi i sebesar i0,919 ihal iini 

idapat idisimpulkan ijuga ibahwa ihubungan iyang ipositif iterhadap iTurnover 

iIntention ikaryawan. iHubungan iyang ipositif imenunjukan isemakin ibaik 

iPenggunaan iSistem iRekrutmen iSdm, iPengalaman iKerja, idan iKomitmen 

iKaryawan iakan imenciptakan idan imeningkatkan iTurnover iIntention 

i karyawan ipada iPT. Duo Mas Makmurindo 

2. Untuk nilai Penggunaan Sistem Rekrutmen Sdm, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g (𝑋1 ) adalah 

4,312 , nilai it i diketahui ibahwa i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i Pengalaman iKerja i(𝑋2 i) iadalah 

i3,170 i, idan inilai idiketahui ibahwa i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g iKomitmen iKaryawan i(𝑋3 i) 

iadalah i2,155. iDengan imenggunakan itabel idistribusi inomal it idan 

imenggunakan itingkat ikesalahan i(a) in-k i= i100-3 i= i97, imaka idiperoleh 

inilai idistribusi i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iadalah i1,660. iDengan idemikian i(𝑋1 i) iPenggunaan 

Sistem Rekrutmen Sdm, memiliki arti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g Penggunaan Sistem Rekrutmen 

Sdm, lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,312 > 1,660 , Pengalaman Kerja (𝑋2 ) memiliki 

arti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g Pengalaman Kerja lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,170 > 1,660 ,  dan 

Komitmen Karyawan (𝑋3) dengan arti lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Komitmen Karyawan 

2,155 > 1,660. Diketahui nilai probabilitas penggunaan sistem rekrutmen sdm 

sebesar i0,000, inilai iprobabilitas ipengalaman ikerja isebesar i0,002, idan 

inilai iprobabilitas ikomitmen ikaryawan i sebesar i0,034. iDengan idemikian 

iprobabilitas iberada idibawah i0,05 imaka iditolak idan i𝐻𝑎 iditerima, iyang 

iartinya iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iatau ipenggunaan isistem 

irekrutmen isdm, ipengalaman ikerja, idan ikomitmen ikaryawan iyang 

iberpengaruh iterhadap iTurnover iIntention. 

3. Untuk 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g untuk model 1 adalah 416,913 dengan i tingkat isignifikan 

i 0,000 i dimana i angka i 0,000 i < i 0,05 i dan i juga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i > i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iatau 

i416,913 i> i3,09. iUntuk imodel i2 iadalah i248,256 idengan itingkat 

i signifikan i 0,000 i dimana i angka i 0,000 i < i 0,05 i dan i juga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

i > i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 i atau i 248,256 i > i 3,09. i Untuk i model i 3 i adalah 

i173,274 i dengan i tingkat i signifikan i 0,000 i dimana i angka i 0,000 i < 

i0,05 i dan i juga i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g i > i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 i atau i 173,274 i > i 3,09. 

i Dengan idemikian i𝐻𝑜 iditolak idan i𝐻𝑎 iditerima, iberarti idapat idikatakan 

i bahwa ipenggunaan isistem irekrutmen isdm, ipengalaman ikerja, idan 

ikomitmen ikaryawan isecara ibersama-sama iatau isimultan iberpengaruh 
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iterhadap iTurnover iIntention. i Artinya iterdapat ihubungan ilinear iantara 

ivariabel ipenggunaan isistem irekrutmen isdm, ipengalaman ikerja, idan 

ikomitmen ikaryawan iterhadap iTurnover iIntention. Maka imodel iregresi 

itersebut isudah ilayak idan itepat iuntuk imemprediksi Turnover Intenti
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